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Abstract 
This research was carried out through theoretical studies based on literary sources such as the views of Islamic scholars and 

scholars. This research aims to explore and analyze the concepts of Islam as a religion, including the definition, objectives and 

characteristics of its universal teachings. The research method used is a qualitative method with a library research approach 

with research subjects being documents, books, scientific journals, interpretations of the Al-Qur'an, hadith, as well as works 

of thought by Muslim scholars and scholars, both classical and contemporary. . Data were analyzed using content analysis 

techniques, namely by identifying, interpreting and grouping main ideas related to the definition, goals and universal 

characteristics of Islam. This research proves that Islam is a comprehensive belief system, which includes human relationships 

with God, each other, and nature. The definition of Islam as submission to Allah encompasses spiritual, social, and moral 

dimensions, while its goal focuses on shaping individuals with noble character and building a just and prosperous society, as  

reflected in the maqashid al-shariah. Islam's inclusive, adaptive, and harmonious characteristics allow for the application of 

values such as justice, compassion, and tolerance in daily life. However, the implementation of this universality often faces  

challenges, such as rigid interpretations and a lack of deep understanding among Muslims. 

Keywords: Definition of Religion; Religious Goals ; Religious Characteristics. 
 
Abstrak 

Penelitian ini dilakukan melalui kajian teoritis yang berbasis pada sumber-sumber literatur seperti pandangan dari ulama 

dan cendikiawan islam. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis konsep-konsep Islam sebagai agama, 

meliputi definisi, tujuan, dan karakteristik ajarannya yang bersifat universal. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan library research dengan Subjek penelitian adalah dokumen, buku, jurnal ilmiah, 

tafsir Al-Qur'an, hadis, serta karya-karya pemikiran para ulama dan cendekiawan Muslim, baik klasik maupun 

kontemporer. Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) , yaitu dengan mengidentifikasi, 

menginterpretasi, dan mengelompokkan ide-ide pokok terkait definisi, tujuan, dan karakteristik universal Islam. 

Penelitian ini membuktikan bahwa Islam adalah sistem kepercayaan yang menyeluruh, yang mencakup hubungan manusia 

dengan Tuhan, sesama, dan alam. Definisi Islam sebagai penyerahan diri kepada Allah mencakup dimensi spiritual, 

sosial, dan moral, sementara tujuannya berfokus pada pembentukan individu yang berakhlak mulia dan masyarakat yang 

adil serta sejahtera, sebagaimana tercermin dalam maqashid al-shariah. Karakteristik Islam yang inklusif, adaptif, dan 

harmonis memungkinkan penerapan nilai-nilai seperti keadilan, kasih sayang, dan toleransi dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, penerapan universalitas ini sering menghadapi tantangan, seperti interpretasi yang kaku dan kurangnya 

pemahaman yang mendalam di kalangan umat Islam.  

Kata kunci: Definisi Agama; Tujuan Agama; Karakteristik Agama  
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PENDAHULUAN  

Islam adalah agama yang telah 
berkembang menjadi salah satu sistem 
kepercayaan terbesar di dunia, dengan 
pengikut yang tersebar di berbagai penjuru 
dunia (Awal, n.d.). Sebagai agama yang 
memiliki kitab suci, tradisi, dan praktik yang 
sangat luas, Islam sering kali diidentifikasi 
sebagai agama universal yang mencakup 
berbagai aspek kehidupan manusia (Fitriani 
et al., 2023). Namun, definisi, tujuan, dan 
karakteristik ajaran Islam masih sering 
menjadi subjek interpretasi dan perdebatan, 
baik di kalangan umat Islam sendiri maupun 
dalam dialog antar agama (Duryat, 2021b). 
Hal ini menimbulkan pertanyaan mendasar: 
apa yang membuat Islam memiliki sifat 
universal, dan bagaimana ajarannya 
diterapkan secara konsisten di berbagai 
konteks sosial-budaya? 

Di sisi lain, penelitian tentang Islam 
sering kali terfokus pada aspek sejarah, 
politik, atau hukum, sementara dimensi 
fundamental seperti definisi esensial Islam 
sebagai agama, tujuan ajarannya, dan 
karakteristik yang menjadikannya universal 
kurang mendapat perhatian (Minarti, 2022) . 
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan 
adanya kesenjangan dalam memahami nilai-
nilai inti Islam yang seharusnya bersifat 
inklusif dan lintas budaya, terutama di 
tengah tantangan globalisasi dan pluralism 
(Ahadi & Sugiarto, 2024). Oleh karena itu, 
penelitian ini berupaya mengisi kekosongan 
tersebut dengan menawarkan perspektif 
baru yang mendalam. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan 
bahwa pemahaman tentang Islam sering kali 
terdistorsi oleh berbagai faktor, termasuk 
stereotip, politik identitas, dan konflik antar 
kelompok kelompok (Robby, 2020). 
Misalnya, di beberapa masyarakat, Islam 
dipersepsikan sebagai agama yang eksklusif 
dan cenderung membatasi interaksi dengan 
nilai-nilai modern. Di sisi lain, ada pula 
upaya untuk menjadikan Islam sebagai 
instrumen politik, sehingga nilai-nilai 
universalitas yang terkandung di dalamnya 

sering kali terabaikan. Situasi ini 
menciptakan tantangan besar bagi umat 
Islam untuk menunjukkan wajah Islam yang 
autentik dan universal (Rahmat, 2003). 

Hasil observasi di lapangan 
mengungkapkan bahwa banyak umat Islam 
yang belum sepenuhnya memahami inti 
ajaran agamanya sendiri. Misalnya, sebagian 
besar umat lebih terfokus pada ritual ibadah 
tanpa mendalami nilai-nilai universal seperti 
keadilan, persamaan, dan kasih sayang 
(Mutawakkil, 2021). Hal ini diperburuk 
dengan kurangnya literasi keagamaan yang 
memadai, yang menyebabkan ajaran Islam 
sering kali disalahartikan atau diterapkan 
secara parsial. Observasi ini 
mengindikasikan perlunya kajian yang lebih 
mendalam tentang karakteristik universal 
Islam agar umat dapat mengintegrasikan 
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. 

Secara ideal, Islam sebagai agama 
universal seharusnya mampu menjadi 
pedoman hidup yang tidak hanya relevan 
bagi umat Islam tetapi juga memberikan 
kontribusi positif bagi masyarakat global. 
Universalitas Islam seharusnya tercermin 
dalam ajarannya yang inklusif, fleksibel, dan 
mampu menyesuaikan diri dengan dinamika 
zaman tanpa kehilangan esensi aslinya 
(Saihu, 2021). Dalam praktiknya, hal ini 
memerlukan pemahaman yang mendalam 
tentang definisi dan tujuan Islam sebagai 
agama, serta karakteristik ajarannya yang 
mendukung terciptanya harmoni dalam 
keberagaman (Djamaluddin & Yasin, 2024). 

Namun, ada tantangan besar dalam 
mencapai ideal tersebut. Ketidakseimbangan 
antara pemahaman teologis dan penerapan 
praktis sering kali menjadi hambatan. 
Misalnya, meskipun banyak ayat Al-Qur‟an 
yang menekankan pentingnya toleransi dan 
keadilan, pelaksanaannya di beberapa 
komunitas sering kali terhalang oleh 
interpretasi tekstual yang kaku atau budaya 
lokal yang tidak sepenuhnya sejalan dengan 
nilai-nilai Islam (Huriani et al., 2022b). Hal 
ini menunjukkan perlunya kajian kritis dan 
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solusi aplikatif yang dapat menjembatani 
kesenjangan antara teks dan konteks. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan kontribusi signifikan dalam 
memperjelas definisi Islam sebagai agama, 
tujuan ajarannya, dan karakteristik 
universalnya. Dengan pendekatan ini, 
penelitian ini dapat membantu memperbaiki 
persepsi tentang Islam di tingkat lokal 
maupun global, serta memberikan pedoman 
bagi umat Islam untuk memahami dan 
mengamalkan ajaran agamanya dengan cara 
yang lebih inklusif dan relevan. 

Melalui analisis yang mendalam, 
penelitian ini tidak hanya menawarkan 
wawasan baru tentang aspek-aspek 
fundamental Islam tetapi juga memberikan 
rekomendasi praktis untuk mendukung 
terciptanya masyarakat yang harmonis dan 
berkeadilan. Dengan demikian, penelitian ini 
menjadi langkah strategis untuk menjawab 
berbagai tantangan yang dihadapi Islam 
sebagai agama universal di era modern. 

Islam, sejak kelahirannya, telah 
berkembang menjadi agama yang tidak 
hanya mendominasi wilayah tertentu tetapi 
juga tersebar ke berbagai belahan dunia. Hal 
ini menunjukkan bahwa Islam membawa 
pesan universal yang dapat diterima oleh 
berbagai masyarakat dengan latar belakang 
budaya dan sosial yang beragam (Asari, 
2019). Namun, globalisasi modern 
memunculkan tantangan baru dalam 
menerapkan nilai-nilai inti Islam di tengah 
keberagaman masyarakat. Penelitian ini 
mencoba menjawab bagaimana ajaran Islam, 
yang bersifat universal, dapat tetap relevan 
di tengah perubahan zaman tanpa 
kehilangan substansi utamanya. 

Kajian mendalam tentang definisi, 
tujuan, dan karakteristik universal Islam 
menjadi sangat penting mengingat 
banyaknya interpretasi yang berkembang. 
Definisi Islam sebagai “penyerahan diri 
kepada Allah” memberikan kerangka 
filosofis yang mendalam, tetapi 
penerjemahannya dalam praktik sehari-hari 
sering kali berbeda-beda (Rosidah et al., 
2023). Penelitian ini berupaya menggali 
makna tersebut lebih dalam, serta 
mengeksplorasi tujuan ajaran Islam seperti 

terciptanya keadilan, kasih sayang, dan 
kesejahteraan masyarakat global. Selain itu, 
penelitian ini menyoroti karakteristik Islam 
yang inklusif dan fleksibel, yang 
menjadikannya mampu bertahan di berbagai 
konteks sosial-budaya (Alawiyah, 2024; 
Shania et al., n.d.) 

Kesalahpahaman tentang Islam, baik 
dari internal maupun eksternal, menjadi 
salah satu tantangan utama. Di satu sisi, ada 
stereotip yang memandang Islam sebagai 
agama eksklusif dan tidak relevan dengan 
nilai-nilai modern (Rahayu & Hariati, 2024). 
Di sisi lain, umat Islam sendiri sering kali 
lebih menekankan aspek ritual tanpa 
menggali nilai-nilai universal seperti toleransi 
dan keadilan  (Yusup, 2024). Penelitian ini 
mencoba menjembatani kesenjangan ini 
dengan memberikan pemahaman baru 
tentang sifat inklusif Islam yang dapat 
menjadi pedoman untuk menciptakan 
harmoni di tengah masyarakat yang 
majemuk. 

Penelitian ini mengambil pendekatan 
holistik dengan menelaah ajaran Islam 
melalui sumber-sumber utama seperti Al-
Qur‟an dan hadis, serta pandangan dari 
ulama dan cendekiawan Islam. Analisis 
mencakup dimensi spiritual, sosial, dan 
moral, sehingga menghasilkan pemahaman 
yang komprehensif tentang Islam sebagai 
agama universal. Dengan pendekatan ini, 
penelitian tidak hanya berfokus pada teori 
tetapi juga mengkaji penerapan nilai-nilai 
Islam dalam konteks modern, termasuk 
tantangan globalisasi, pluralisme, dan politik 
identitas. 

Kontribusi penting dari penelitian ini 
adalah memperkuat dialog antaragama. 
Dengan menjelaskan definisi, tujuan, dan 
karakteristik universal Islam, penelitian ini 
dapat memperbaiki persepsi Islam di tingkat 
global. Dialog antaragama yang berbasis 
pada pemahaman nilai-nilai universal ini 
dapat menciptakan lingkungan yang lebih 
harmonis, di mana Islam dipandang sebagai 
agama yang relevan dan memberikan solusi 
bagi tantangan global. 

Penelitian ini memberikan 
rekomendasi praktis bagi umat Islam untuk 
memahami dan menerapkan ajaran Islam 
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secara lebih inklusif dan relevan. Selain itu, 
penelitian ini juga memberikan wawasan 
kepada masyarakat global tentang nilai-nilai 
Islam yang mendukung perdamaian, 
keadilan, dan kesejahteraan bersama. 
Dengan menekankan pentingnya 
pemahaman kontekstual, penelitian ini dapat 
menjadi panduan bagi umat Islam dalam 
menghadapi tantangan modern sekaligus 
memperkuat posisi Islam sebagai agama 
universal. Penjelasan ini melengkapi latar 
belakang penelitian dan menunjukkan 
relevansi kajian terhadap esensi Islam untuk 
menjawab tantangan di era modern. 
 

LITERATURE REVIEW 

Kajian dan penelitian terdahulu 
diperlukan untuk melihat bagaimana 
konstribusi penelitian ini secara ilmiah. 
Beberapa penelitian berikut relevan dengan 
penelitian yang dilakukan serta 
menunjukkan celah yang masih perlu 
pengkajian lebih lanjut. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Mauluddin (2016) dengan judul 
“Karakteristik Hukum Islam” yang 
menyimpulkan bahwa hukum Islam sifatnya 
takamul (sempurna), wasatiyah (seimbang, 
harmonis), harakah (bergerak dan 
berkembang sesuai dengan perkembangan 
zaman). Hukum Islam berdiri sendiri dan 
tidak terpengaruh pada kekuasaan lain selain 
hukum tersebut. Namun penelitian tersebut 
hanya membahas mengenai kedudukan 
hukum Islam, belum secara universalitas. 

Selanjutnya penelitian oleh Rumina 
(2017) yang berjudul “Islam Sebagai Paradigma 
Pendidikan Moral Universal” membahas 
mengenai nilai-nilai pendidikan moral di 
dalam Islam. Islam sebagai panduan dalam 
norma-norma khususnya moral di dalam 
pendidikan.  Pendidikan moral diperlukan 
untuk membina manusia agar bisa hidup 
dalam control nilai yang berlaku secara 
menyeluruh. Namun penelitian tersebut 
berfokus pada pendidikan moral. 

Adapun penelitian yang dilakukan 
oleh Mahmudi (2018) yang berjudul “Islam 
Sebagai Agama Universal-Humanistik” 

menyoroti tentang bagaimana kedudukan 
agama Islam sebagai agama “rahmatan lil 
alamin” namun seiring berkembangnya 
zaman pemahaman keislaman semakin 
bergeser. Hal tersebut dibuktikan dengan 
munculnya pemahaman radikalisme. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
islam yang dibawa oleh Nabi mengandung 
makna universal-humanistik tetapi tidak 
secara spesifik membahas islam secara 
karakteristik universal. 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa penelitian terdahulu 
yang sudah dilakukan belum secara 
kompleks membahas Islam dalam 
universalitasnya. Oleh karena itu penelitian 
ini diperlukan untuk memberikan kontribusi 
yang khas dengan fokus membahas 
mengenai Islam sebagai ajaran yang 
universal. Penelitian ini memungkinkan 
untuk memberikan penjabaran yang lebih 
tajam tentang definisi, tujuan, dan 
karakteristik ajaran Islam. 

 

METODE PENELITIAN 

library research yang bertujuan untuk 
menggali dan menganalisis konsep-konsep 
Islam sebagai agama, meliputi definisi, 
tujuan, dan karakteristik ajarannya yang 
bersifat universal. Metode ini dipilih karena 
fokus penelitian terletak pada kajian teoritis 
yang berbasis pada sumber-sumber literatur. 
Subjek penelitian adalah dokumen, buku, 
jurnal ilmiah, tafsir Al-Qur'an, hadis, serta 
karya-karya pemikiran para ulama dan 
cendekiawan Muslim, baik klasik maupun 
kontemporer. Populasi penelitian adalah 
seluruh literatur yang relevan dengan tema, 
sementara sampel diambil secara purposive 
sampling dengan kriteria seperti otoritas 
sumber, relevansi tema, dan tingkat 
kontribusi terhadap pembahasan 
universalitas Islam. 

Instrumen penelitian berupa daftar 
ceklis analisis dokumen untuk menilai 
validitas dan relevansi sumber yang dikaji. 
Data dianalisis menggunakan teknik analisis 
isi (content analysis), yaitu dengan 
mengidentifikasi, menginterpretasi, dan 
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mengelompokkan ide-ide pokok terkait 
definisi, tujuan, dan karakteristik universal 
Islam. Proses analisis meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
berdasarkan tema-tema yang muncul. 
Metode ini memungkinkan penelitian untuk 
menghasilkan pemahaman yang mendalam 
dan sistematis tentang esensi Islam sebagai 
agama universal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan bahwa 
definisi Islam sebagai agama memiliki 
berbagai dimensi yang menyeluruh dan 
universal. Berdasarkan analisis literatur, 
Islam secara harfiah berarti “penyerahan 
diri” kepada Allah, yang mencakup aspek 
spiritual, sosial, dan moral (Sofiani et al., 
2024). Definisi ini diperkuat oleh pandangan 
para ulama, seperti Fazlur Rahman, yang 
menyatakan bahwa Islam tidak hanya 
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan 
tetapi juga mencakup aturan yang mengatur 
hubungan manusia dengan sesama dan 
lingkungan (Hamzani & Aravik, 2021). 
Dengan demikian, definisi Islam 
menekankan keselarasan antara nilai-nilai 
ketuhanan dan kemanusiaan sebagai dasar 
universalitasnya. 

Tujuan ajaran Islam yang ditemukan 
dalam penelitian ini menitikberatkan pada 
pembentukan manusia yang berakhlak mulia 
(insan kamil) dan terciptanya masyarakat 
yang adil dan sejahtera (Duryat, 2021a). 
Dalam Al-Qur‟an, tujuan ini tergambar 
melalui nilai-nilai seperti keadilan (al-„adl), 
kasih sayang (rahmah), dan kebijaksanaan 
(hikmah) (Saihu, 2021). Islam dirancang 
untuk memenuhi kebutuhan spiritual dan 
material manusia, menjadikannya relevan di 
berbagai konteks sosial dan budaya. Selain 
itu, maqashid al-shariah (tujuan syariah) 
seperti perlindungan terhadap agama, jiwa, 
akal, keturunan, dan harta, menjadi indikator 
penting dari tujuan ajaran Islam yang 
bersifat universal (Bahtiar & Hannase, 2021; 
Mutmainna, 2021). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa 
karakteristik universal Islam terletak pada 
ajarannya yang inklusif dan adaptif. Sebagai 

contoh, konsep tauhid tidak hanya 
menegaskan keesaan Tuhan tetapi juga 
menciptakan kesatuan antara umat manusia 
dan alam semesta (Amaliyah et al., 2024). 
Hal ini diperkuat oleh pandangan Harun 
Nasution, yang menyatakan bahwa Islam 
mampu beradaptasi dengan perubahan 
zaman tanpa kehilangan esensinya (Sahid & 
Maulana, 2024). Karakteristik ini 
memungkinkan Islam untuk diterapkan 
dalam berbagai situasi dan masyarakat yang 
berbeda. 

Hasil analisis terhadap kitab suci dan 
literatur Islam menunjukkan bahwa 
universalitas Islam juga terlihat dari pesan-
pesannya yang lintas budaya dan lintas 
zaman (SANTRI & HASANAH, n.d.). 
Dalam Al-Qur‟an, terdapat ayat-ayat yang 
mengajarkan toleransi dan penghargaan 
terhadap keberagaman, seperti Surat Al-
Hujurat ayat 13, yang menekankan 
persaudaraan manusia tanpa membedakan 
suku dan bangsa (Ramli & Yusuf, 2024; 
Siregar & Jamil, 2024). Hal ini relevan 
dengan tantangan globalisasi dan pluralisme, 
di mana nilai-nilai Islam dapat menjadi 
solusi untuk membangun harmoni di tengah 
keberagaman. 

Selain itu, penelitian menemukan 
bahwa nilai-nilai universal Islam sering kali 
tidak sepenuhnya dipahami atau diterapkan 
oleh umatnya. Observasi literatur 
menunjukkan adanya kecenderungan untuk 
memisahkan aspek ritual dari nilai-nilai 
sosial Islam (Thohir, 2019). Banyak umat 
Islam yang memahami agama hanya sebagai 
kewajiban ibadah tanpa mendalami aspek 
keadilan, toleransi, dan kasih sayang yang 
juga menjadi bagian penting dari ajaran 
Islam  (Cahyani et al., 2024). Hal ini 
menunjukkan perlunya pendidikan agama 
yang holistik untuk mengintegrasikan kedua 
aspek tersebut. 

Penelitian juga mengungkapkan 
bahwa pemahaman terhadap Islam sebagai 
agama universal menghadapi tantangan dari 
interpretasi yang tekstualis dan kaku. 
Beberapa kelompok menafsirkan ajaran 
Islam secara sempit, sehingga mengaburkan 
nilai-nilai universal seperti inklusivitas dan 
keadilan (Tanuri, 2024). Tantangan ini 
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menunjukkan perlunya pendekatan 
kontekstual dalam memahami teks-teks 
Islam, sebagaimana yang diusulkan oleh 
Muhammad Abduh dan Jasser Auda 
(Danial, 2023; Imtihanah, n.d.). 

Dari perspektif praktis, hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa Islam memiliki 
potensi besar untuk menjadi solusi bagi 
masalah-masalah global, seperti 
ketidakadilan sosial, konflik antaragama, dan 
kerusakan lingkungan (Fastmadhi et al., 
2024; Handoko et al., 2022). Nilai-nilai 
Islam seperti keadilan dan kasih sayang 
dapat diterapkan dalam kebijakan publik, 
dialog antaragama, dan upaya pelestarian 
lingkungan. Dengan demikian, Islam bukan 
hanya agama spiritual tetapi juga sistem nilai 
yang aplikatif untuk menciptakan 
kemaslahatan global (Anwar, 2021). 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
membuktikan bahwa Islam sebagai agama 
memiliki definisi, tujuan, dan karakteristik 
yang mendukung universalitasnya. Namun, 
untuk mewujudkan potensi tersebut, 
diperlukan upaya kolaboratif dari umat 
Islam dan masyarakat global untuk 
memahami dan mengamalkan nilai-nilai inti 
Islam secara lebih inklusif dan kontekstual 
(Putra, 2023; Ri, 2019). Penelitian ini 
memberikan wawasan yang relevan untuk 
mendukung upaya tersebut, sekaligus 
menjadi landasan untuk penelitian lebih 
lanjut. 

Pembahasan mengenai definisi Islam 
sebagai agama menunjukkan bahwa Islam 
adalah sistem kepercayaan yang menyeluruh, 
yang mencakup hubungan manusia dengan 
Tuhan, sesama, dan alam (Ismael & Ahida, 
2022). Penekanan pada makna Islam sebagai 
“penyerahan diri” kepada Allah 
menggarisbawahi sifat agama ini yang 
mengintegrasikan dimensi spiritual, sosial, 
dan moral (Sari et al., n.d.). Islam 
menawarkan panduan holistik yang relevan 
untuk semua aspek kehidupan manusia. 
Dalam hal ini, definisi Islam tidak hanya 
sebatas ritual keagamaan tetapi juga 
mencakup nilai-nilai kehidupan yang bersifat 
universal (Kholik, 2020). 

Dalam konteks tujuan ajaran Islam, 
pembahasan ini menegaskan pentingnya 

maqashid al-shariah sebagai kerangka dasar 
universalitas Islam (Abdurrahman, 2020). 
Tujuan ini, sebagaimana ditemukan dalam 
penelitian, meliputi perlindungan terhadap 
lima hal mendasar: agama, jiwa, akal, 
keturunan, dan harta. Maqashid ini 
memberikan dasar bagi pengembangan nilai-
nilai Islam yang relevan dengan kebutuhan 
manusia modern, seperti perlindungan hak 
asasi manusia, keadilan sosial, dan 
kesejahteraan ekonomi (Nurwahidah et al., 
2024; Zakaria et al., 2024). Dalam konteks 
global, ajaran ini berpotensi menjadi 
pedoman untuk menciptakan harmoni 
dalam masyarakat yang beragam. 

Tauhid sebagai inti ajaran Islam tidak 
hanya mengafirmasi keesaan Tuhan tetapi 
juga kesatuan umat manusia dan alam 
semesta. Konsep ini menunjukkan 
bagaimana Islam dapat menyesuaikan 
dirinya dalam berbagai budaya tanpa 
kehilangan esensinya (Daharum, 2020). 
Islam adalah agama yang mampu 
beradaptasi dengan perubahan zaman, 
menjadikannya relevan di berbagai konteks 
budaya dan sosial (Mujahidah, 2024). 

Namun, pembahasan juga 
mengungkapkan bahwa penerapan nilai-nilai 
universal Islam menghadapi berbagai 
tantangan. Salah satu tantangan terbesar 
adalah kecenderungan tekstualisme dalam 
memahami ajaran Islam (Haq & Salahudin, 
2022; Tohari, 2022). Beberapa interpretasi 
yang kaku dan eksklusif sering kali 
mengaburkan nilai-nilai seperti keadilan, 
kasih sayang, dan toleransi yang menjadi inti 
dari ajaran Islam (Siswadi et al., 2024). 
Dalam hal ini, pembaruan pemahaman 
sebagaimana yang diusulkan oleh 
Muhammad Abduh dan Jasser Auda 
menjadi sangat penting untuk menjembatani 
kesenjangan antara teks dan konteks. 

Dalam praktiknya, observasi literatur 
menunjukkan bahwa umat Islam sering kali 
lebih terfokus pada aspek ritual daripada 
nilai-nilai sosial Islam. Misalnya, meskipun 
Islam sangat menekankan keadilan sosial, 
penerapan nilai ini sering kali terhambat 
oleh kurangnya pemahaman mendalam 
tentang ajaran agama (Abrori & Sakinah, 
2024). Hal ini mengindikasikan perlunya 
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pendidikan agama yang lebih holistik, yang 
tidak hanya menekankan ibadah tetapi juga 
mengintegrasikan nilai-nilai universal seperti 
toleransi, keadilan, dan kasih sayang dalam 
kehidupan sehari-hari (Azhari, 2024; Utomo 
& Rizqa, 2024). 

Selain itu, pembahasan ini juga 
menyoroti potensi Islam sebagai solusi bagi 
tantangan global, seperti konflik antaragama, 
ketidakadilan sosial, dan degradasi 
lingkungan (Ningsih & Zalisman, 2024). 
Nilai-nilai Islam, seperti rahmah (kasih 
sayang) dan adil (keadilan), menawarkan 
kerangka yang kuat untuk membangun 
masyarakat yang damai dan berkeadilan 
(Hidayatulloh et al., 2024). Dalam konteks 
pluralisme, ajaran Islam tentang 
penghormatan terhadap perbedaan menjadi 
relevan untuk menciptakan harmoni di 
tengah keberagaman (Sukandarman & Sofa, 
2024). 

Kesimpulannya, pembahasan ini 
menegaskan bahwa Islam sebagai agama 
memiliki definisi, tujuan, dan karakteristik 
yang mendukung universalitasnya. Namun, 
penerapan nilai-nilai ini membutuhkan 
upaya pembaruan pemahaman, pendidikan 
agama yang holistik, dan integrasi nilai-nilai 
universal Islam dalam praktik sehari-hari. 
Penelitian ini memberikan landasan penting 
untuk memperkuat peran Islam sebagai 
agama universal yang mampu memberikan 
solusi atas tantangan lokal maupun global. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Islam sebagai agama memiliki definisi, 
tujuan, dan karakteristik yang mendukung 
universalitasnya, menjadikannya relevan 
untuk semua zaman dan konteks budaya. 
Definisi Islam sebagai penyerahan diri 
kepada Allah mencakup dimensi spiritual, 
sosial, dan moral, sementara tujuannya 
berfokus pada pembentukan individu yang 
berakhlak mulia dan masyarakat yang adil 
serta sejahtera, sebagaimana tercermin 
dalam maqashid al-shariah. Karakteristik 
Islam yang inklusif, adaptif, dan harmonis 
memungkinkan penerapan nilai-nilai seperti 
keadilan, kasih sayang, dan toleransi dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun, penerapan 
universalitas ini sering menghadapi 

tantangan, seperti interpretasi yang kaku dan 
kurangnya pemahaman yang mendalam di 
kalangan umat Islam. Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan kontekstual dan 
pendidikan agama yang holistik untuk 
menjembatani teks dan konteks, sehingga 
Islam dapat terus menjadi panduan 
kehidupan yang relevan dan memberikan 
solusi bagi tantangan global. 
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